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Latar Belakang: Karsinoma Kaput Pankreas dapat menimbulkan komplikasi 

berupa efusi pleura yang menyebabkan gangguan ventilasi dan oksigenasi. 

Kondisi ini ditandai dengan sesak napas, penumpukan sekret, peningkatan 

frekuensi napas, dan penurunan saturasi oksigen. Jika tidak ditangani dengan 

tepat, kondisi tersebut dapat memperberat hipoksemia dan meningkatkan kerja 

pernapasan. Terapi nebulizer membantu memperbaiki ventilasi dan pengeluaran 

sekret, sedangkan posisi semi-fowler 45° meningkatkan ekspansi paru dan 

oksigenasi. Oleh karena itu, kedua intervensi tersebut penting untuk memperbaiki 

status respirasi pasien. 

Tujuan: Menggambarkan pelaksanaan asuhan keperawatan melalui pemberian 

terapi nebulizer dan posisi semi-fowler 45° terhadap peningkatan saturasi oksigen 

pada pasien dengan Karsinoma Kaput Pankreas disertai efusi pleura di Ruang 

Mawar RSD dr. Soebandi Jember. 
Metode: Studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan yang meliputi 

pengkajian, diagnosis, intervensi, implementasi, dan evaluasi. Asuhan 

keperawatan dilakukan selama tiga hari pada Tn. R, usia 18 tahun, dengan 

diagnosis medis Karsinoma Kaput Pankreas T3N2M0 disertai efusi pleura kanan 

masif, asites, anemia, hiponatremia, hipokalemia, dan hipoalbuminemia. 

Hasil: Setelah pemberian terapi nebulizer dan posisi semi-fowler 45°, terjadi 

perbaikan status respirasi. Frekuensi napas menurun dari 28 kali per-menit 

menjadi 22 kali per-menit dan saturasi oksigen meningkat dari 90% menjadi 

99%. Pasien juga melaporkan sesak napas berkurang, dahak lebih mudah 

dikeluarkan, ronki berkurang, dan merasa lebih nyaman selama perawatan. 

Kesimpulan: Penerapan terapi nebulizer dan posisi semi-fowler 45° membantu 

memperbaiki status respirasi pasien ditandai dengan peningkatan saturasi 

oksigen, penurunan frekuensi napas, berkurangnya ronki, serta penurunan 

keluhan sesak napas. 

 

Kata kunci: Nebulizer, Posisi Semi-fowler 45˚, Saturasi Oksigen, Karsinoma 

Kaput Pankreas, Efusi Pleura 

 

mailto:info@uds.ac.id
mailto:fisafirinac@gmail.com
mailto:achmad.syaid@uds.ac.id

